TELAAH TEATER








berhubungansatu sama lain untuk kemudianmembentuk
struktur-strnkturyangsistematis.Olehsebabitu,permasalahan
























Di samping itu, objek teateralyang meliputi berbagai
per/engkapanpementasanjugamerupakanunsurtandabermakna
yangperlu dite/aahdan dapatdiklasifikasikankedalamtiga













sastrayang~uranglebih abstraktetapidi sisilain,ia merupakansesuatu
yangkonkr;.tdalampementasan.Teatermerupakankaryaseni yang
bersifat 'abadi' (karena selalu terbukauntuk direproduksidan
diperbaharui)namunsekaligusbersifat'sesaat'(karenatidakpemahdapat
direproduksiecarapersisserupadarisatupementasanke pementasan











pengabaianitu hanya akan membawa pada kebingungan,
pencampur-bauranmasalah,sertasikapreduktifdalammenelaahteater
sebagai'suatukesatuantandabermakna'. .
Tulisan ini akan difokuskanpada pengkajianteatermelalui
pendekatansemiotik.Perkembanganpendekatansemiotikkhususnya













Pementasanyang menandaiperkembanganteaterhingga saat ini
(Ubersfeld,1982:15).Sikapyangpertamadalah'sikarklasik'yanglebih





antaratekstertulisdanpementasannya.D lamperspetif ini, satu-satunya









































































masing-masing,terlepasdari keseluruhanwacanac rita. Oi situlah






















Dari ru usantcrscbutdapatdisimpulkanbahwatcks (1) hanya
mungkindi 'alisasikanmenjadipementasan(P) dcnganperantaraan
unsur-unsurI 'tunjukpementasan(T), baikyangtertulisdidalammaupun




Tcori te tangtandamula-muladikemukakanoleh Ferdinandde































pendekatanlinguistik.Melalui pendekatanlingui~ti yang kemudian
berkembangdalamsemiotik,kaumFormalisdanSt kturalisberupaya
;~II~i'i~~r









adalahpenyusunannyang dipilah-pilahke dal blok-blokteks.
Berbedadenganromanyangdipilahkedalambab-ba, dramadipilahke
dalamadegandan/ataubabakyangmemberikanpetun'k awalatauakhir
suatu satuan lakuan dalam hubungannyadenan keseluruhan.
Pemilah-milahantersebut merupakansalahsatuk nvensidramatika
penting.Padamasatertentuearnpemilahantertentu erupakanbentuk









Savona 1991) dalam penelitiannyatcrhadap a Maeterlinek









menggunak model tripartit,yakni pemaparan,penggawatan,dan











unsur yang memicudinamika.Dengandemikian,cerita (histoire)






dianggapb ku. Di sampingitu, plot dapatpula dibangunlewat
perekaya eerita.Namunsebelummelangkahlebih jauh, perlu
dijelaskantelebihdahulupembedaantaraceritadanplot.
Yang p rtama-tamamelakukanpembedaanadalahparapengikut
aliranForm is Rusia.Merekamembedakan tarafabula(eerita)dan
sjuzet(plot).Ccritamerupakannarasidasaryangseearamimetiktersusun
dalamuru waktudanperistiwalinear,sedangkanplotmerupakaneara































Kemudiania menyebutkanbahwaaktanmerupak unsur sintaksis
fungsionaldalamceritasebagaimanaunsur-unsurpembntukkalimat.
Aktantidakdapatdiidentikkandengantokoh,karcna,




























Pelay , dIsb. . Masyarakat,dlsb






















figur metonimik,dan figurmetaforik.Figur meta.mlk merupakan
kesatuanciri~iriparadigmatisokohyangme~~ /' yadengantokoh
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dekorasi assesori,baik yang dikenakanpemainmaupunyang
ditempatk di ruangpanggung.Dua kriteriayangmenentUkanobjek


















tandadi a setiapunsurpembentuknyas lingberkombinasidan
berrelasidal membentukkesatuanmakna.Tujuansuatutelaahsemiotik
bukansem -matamenemukanmakna n s;ch,namunlebihdari itu,
yaknimeng gkapkanstrukturabstrakyan~memungkinkantereiptanya
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